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ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN
LEARNING ORGANIZATION DI SD NEGERI 2 PERUMNASWAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

Oleh

FIEKY SARAH MAZIDAH

Masalah dalam penditian ini adalah kepala sekolah belum mengetahui telah
mengimplementasikan learning organization. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
dan menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning
organization. Analisis data dengan reduksi data, penygjian data, dan menarik
kesimpulan. Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi. Informan:
kepala sekolah, pendidik, TU, komite, dan orang tua. Fokus penelitian studi deskriptif
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning organization di
SD Negeri 2 Perumnas Way Haim Bandar Lampung. Subfokus penédlitian:
(1) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan personal mastery,
(2) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan mental models,
(3) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan shared vision,
(4) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan team learning dan,
(5) kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan system thinking. Hasil
penelitian ini adalah implementasi learning organization yang dilakukan kepala sekolah

pada komponen personal mastery belum maksimal diterapkan.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, organisasi belgar



ABSTRACT

THE LEADERSHIP OF THE SCHOOL PRINCIPAL INIMPLEMENTING
A LEARNING ORGANIZATION AT SD NEGERI 2 PERUMNASWAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

By

FIEKY SARAH MAZIDAH

The problem in this study was that the principal did not know that he had implemented
a learning organization. The study aims to describe and explain the leadership of the
principals in implementing a learning organization. Data analysis with data reduction,
data display, and verification. Qualitative descriptive research method with triangulation
technique. Informants: principal, educator, TU, committee, and parent. The focus of the
descriptive study was the leadership of the school principal in implementing a learning
organization at SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung. Subfocus
research: (1) principal leadership in implementing persona mastery, (2) principa
leadership in implementing mental models, (3) principal leadership in implementing
shared vision, (4) principal leadership in implementing team learning and, (5) the
principa leadership in implementing system thinking. The result of this study are that
the implementation of learning organization by the headmsaster of the personal mastery
component has not been maximally implemented.

Key words: learning organization, the leadership of the school principal
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas dan problematika dalam bidang pendidikan sangat ditanggapi oleh
berbagai pihak. Melalui kegiatan pendidikan, kualitas sumber daya manusia
dapat meningkat. Hal ini sgjalan dengan pendapat Irianto (2009: 3) yang
menyatakan bahwa “peningkatan kualitas sumber daya manusia ternyata tidak
dapat dilakukan kecuali hanya melalui pendidikan”. Disisi lain, sumber daya
manusia dalam organisasi juga merupakan sesuatu yang sangat penting.
Organisasi akan melaksanakan mangemennya apabila didukung dengan

sumber daya manusia yang berkualitas.

Sumber daya manusia yang berkualitas memerlukan pendidikan. Peran
penting pendidikan yaitu mewujudkan bangsa dan masyarakat yang maju,
mandiri dan sgjahtera. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan merupakan
bagian dari salah satu sumber daya manusia di Indonesia dan sekaligus
merupakan aset bangsa yang akan mencetak insan yang cerdas dan
bermartabat. Akan tetapi, tanpa adanya pengelolaan pendidikan dari seorang
pemimpin, pendidikan di sekolah tidak akan maksimal. Maka dari itu,

pemimpin harus bisa mengelola berbagai komponen dan semua jenis sumber



daya sekolah agar tujuan pendidikan berhasil dilaksanakan dan menghasilkan

sekolah yang bermutu.

K epemimpinan kepala sekolah berperan sebagai penggerak dalam proses kerja
sama antar manusia dalam organisas termasuk lembaga sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah menggerakkan suatu organisasi tersebut secara
terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sgjalan dengan
pernyataan Usman dalam Kasidah, dkk (2017: 128) bahwa “kepemimpinan
mempengaruhi pemimpin untuk menggerakkan bawahannya menjadi taat,

hormat, setia, dan mudah bekerja sama”.

Kepala sekolah dikatakan sebagai salah satu komponen pendidikan yang
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah
bertanggung jawab atas kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan, pendayagunaan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana serta
membangun learning organization di sekolah. Beberapa hal yang harus
dilakukan oleh kepaa sekolah dalam ketercapaian sebuah learning
organization, yaitu dengan memotivasi, memberi dorongan dan memfasilitas
bawahannya untuk belgar secara terus menerus agar mutu pendidikan di
sekolah dapat meningkat. Hal ini sgaan dengan pendapat Senge dalam
Wiyono (2017: 72) yang menyatakan bahwa “learning organization dikatakan
sebagai kelompok manusia yang secara terus-menerus mendorong
kapasitasnya untuk menciptakan apa yang ingin mereka ciptakan dengan

belajar sepanjang hayat”.



Learning organization pada era saat ini sudah mulai di terapkan di sekolah.
Penerapan learning organization di sekolah telah memberikan pengaruh yang
positif bagi sekolah. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Tobing dan
Fitriati dalam Husnaeni (2015: 17) yang menyatakan bahwa:
Organisasi belgar memiliki hubungan yang kuat dan berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi peningkatan karyawan, penerapan kelima
disiplin yang membentuk organisasi pembelgjar dan dapat meningkatkan
kompetensi pegawai.
Senge (2014: 35) mengemukakan di dalam sebuah learning organization yang
efektif membutuhkan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap persond
untuk membangun learning organization. Kemampuan tersebut berupa lima
komponen yang menjadi dasar dari learning organization, yaitu personal

mastery, mental models, shared vision, team learning, dan system thinking.

Personal mastery adalah keterampilan belgar untuk meningkatkan
kemampuan dalam menciptakan hasil yang diinginkan. Personal mastery juga
dapat mendorong semua warga sekolah untuk mengembangkan diri ke sasaran
dan tujuan yang telah dipilih. Pengembangan penguasaan pribadi di sekolah
dapat dilakukan dengan mengembangkan wawasan dan kemampuan kepaa
sekolah, para pendidik, staf TU, dan peserta didik untuk menjadi pembelajar
mandiri yang senantiasa belgar secara terus menerus dalam meraih vis

pribadi dan visi bersama.

Pengimplementasian personal mastery di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan oleh warga sekolah. Kegiatan

tersebut dilakukan kepala sekolah dan seluruh tenaga kerja dengan memiliki



rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, berkomitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan sekolah dan saling memberikan solusi yang inovatif. Hal ini
sejalan dengan pendapat O’Brien dalam Herwin, dkk (2012: 2) yang
menyatakan bahwa:
Orang yang memiliki tingkat personal mastery yang tinggi akan memiliki
komitmen yang tinggi, lebih memiliki inisiatif, memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi dan luas terhadap pekerjaannya serta belgar dengan
lebih cepat.
Kepala sekolah juga mengarahkan pendidik untuk belgar bersama dengan
pendidik lain sesua dengan bidangnya daam meningkatkan potens
pribadinya di dalam sebuah komunitas pendidik. Kegiatan tersebut dilakukan
secara terus-menerus oleh pendidik agar menjadi pendidik yang profesiona

dengan melakukan pelatihan-pelatihan dan workshop.

Mental models merupakan keterampilan belgar yang dilakukan secara terus
menerus melalui perenungan, klarifikasi, dan perbaikan gambaran-gambaran
interna tentang sekolah berdasarkan pengalaman. Mental models melihat
bagaimana ha tersebut membentuk tindakan dan keputusan warga sekolah
dalam mencapai visi dan misi sekolah. Organisasi akan mengalami kesulitan
daam melihat berbaga realita yang ada, jika para anggota organisasi tidak
merumuskan asumsi serta nilai-nilai yang tepat untuk digunakan sebagai basis

cara berpikir maupun cara memandang berbagai permasalahan organisasi.

Penerapan mental models di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim dapat dilihat
dari kepemimpinan kepala sekolah bersama dengan tenaga kerja yang berpikir

open minded dalam diskus sehingga mempermudah proses pengambilan



keputusan. Berpikir open minded sangat diperlukan dalam diskusi agar hasil
yang didapatkan optimal dan mental block yang menghambat kegiatan
organisasi hilang. Sehingga, keputusan yang diperolah adalah benar-benar

keputusan yang dirundingkan secara bersama-sama bukan keputusan individu.

Shared vision yatu vis bersama yang disepakati oleh seluruh anggota
organisas yang dijadikan sebagai pemicu untuk semangat dalam membangun
komitmen bersama di dalam organisasi. Shared vision sangat dibutuhkan
untuk memotivas tenaga kerja sekolah untuk belgar terus menerus dalam
meningkatkan kompetensinya. Hal ini dilakukan dengan membuat gambaran-

gambaran bersama tentang masa depan sekolah yang ingin diciptakan.

Kepala sekolah SD Negeri 2 Perumnas Way Halim menerapkan shared vision
dengan menjelaskan gambaran masa depan sekolah berupa visi, mis dan
tujuan sekolah kepada seluruh tenaga kerja sekolah di setiap rapat rutin
bulanan. Hal ini dilakukan agar seluruh tenaga kerja sekolah selalu semangat
untuk mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Tenaga kerja sekolah
juga termotivasi untuk bersaing secara sehat untuk menjadi tenaga kerja yang

professional agar visi, misi, dan tujuan sekolah tercapai.

Team learning merupakan kerja sama dalam merubah kemampuan berfikir
kolektif, sehingga kelompok pendidik dapat mengembangkan kecerdasan dan
kemampuannya secara lebih besar. Kemampuan dan kecerdasan dalam team
learning akan efektif jika para anggota kelompok memiliki rasa saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya untuk dapat bertindak sesuai dengan

rencana bersama. Maka dari itu di dalam sebuah learning organization



dibutuhkan kerjatim dimana para anggotanya saling membantu satu sama lain

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Implementasinya, kepala sekolah bersama tenaga kerja SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim selau bekerja sama dan saling membantu dalam melengkapi dan
melaksanakan program kerja sekolah. Program kerja tersebut berupa
administrasi sekolah, syarat mengajar, dan pedoman mengajar yang wajib di
buat. Program kerja ini dilakukan agar sekolah tetap bisa mempertahankan
akreditasinya dan memberikan pembelgaran yang maksma untuk peserta

didik sehingga menghasilkan generasi yang baik.

System thinking merupakan suatu cara berpikir menyeluruh terhadap semua
komponen sekolah yang saling berkaitan dan saling memengaruhi. Lemahnya
kinerja di suatu komponen akan memengaruhi kinerja sistem secara
keseluruhan, sehingga perlu adanya kesatuan berpikir dalam sebuah organisasi
agar kinerja menjadi lebih optimal. Keterampilan berpikir sistemis ini
membantu kepala sekolah dan pendidik untuk melihat bagaimana mengubah
sistem sekolah secara lebih efektif dengan mengarahkan tujuan sebuah

organisas kearah yang diinginkan.

Penerapan system thinking di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung dapat dilihat dari kerja kepala sekolah dan tenaga kerja sekolah yang
ingin merubah sistem sekolah menjadi lebih baik. Kepala sekolah dan tenaga
kerja sekolah menerapkan system thinking dengan melakukan pengelolaan
peralatan gedung sekolah dan mengadakan rapat rutin setiap sebulan sekali

mengenai seluruh komponen sekolah sesuai dengan program kerja tahunan.



Program kerja ini dapat berupa program kerja jangka panjang, program kerja

jangka menengah dan program kerja jangka pendek.

Komponen-komponen tersebut menjadi dasar dari keberhasilan sebuah
learning organization di sekolah. Sekolah memiliki peran yang sangat penting
yaitu sebagai tempat yang strategis untuk mendidik dan membina peserta
didik dengan memberikan ilmu pengetahuan yang luas dalam menghadapi
masa depan. Apabila sekolah telah mengimplementasikan learning
organization dapat dikatakan kepala sekolah telah berhasil melaksanakan

prinsip-prinsip kepemimpinan dengan baik.

Berdasarkan hasil observas pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti pada hari Sabtu tanggal 03 November 2018 dan hari Senin tanggal
05 November 2018 terdapat sekolah yang memiliki kualitas pendidikan yang
baik dan telah berakreditas A yaitu SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
Bandar Lampung. Hasil observasi dan wawancara pendahuluan yang pendliti
lakukan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung menyatakan
bahwasanya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung sudah menerapkan learning organization. Akan
tetapi kepala sekolah belum mengetahui jika dalam melaksanakan kinerjanya

kepala sekolah telah mengimplementasikan learning organization di sekolah.

Penerapan learning organization di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
Bandar Lampung memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja warga
sekolah. Dengan adanya tim pembelgaran maka akan terjadi peningkatan

keterampilan dan kestabilan pengetahuan sehingga visi dan misi sekolah dapat



tercapai. Meskipun learning organization tidak berpengaruh secara langsung
terhadap sekolah, melainkan melalui kinerja dari semua warga sekolah dengan

melakukan belgjar secara terus menerus.

Berdasarkan hasil pemikiran yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah
daam Mengimplementasikan Learning Organization di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung”.

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus utama penelitian ini
dibatas pada studi deskriptif kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan learning organization di SD Negeri 2 Perumnas Way

Halim Bandar Lampung.

Adapun sub fokus penelitian ini adalah :

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan personal
mastery di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan mental
models di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan shared vision
di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

4. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan team

learning di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung



5.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan system

thinking di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian kepemimpinan kepala sekolah daam

mengimplementasikan learning organization di SD Negeri 2 Perumnas Way

Halim Bandar Lampung, maka disusun pertanyaan penelitian sebagal berikut:

1

Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
personal mastery di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung?
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
mental models di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
shared vision di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
teamlearning di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan

system thinking di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan serta menjelaskan:

1

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan personal

mastery di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung
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2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan mental
models di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan shared vision
di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

4. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan team
learning di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

5. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan system

thinking di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

. Manfaat Pendlitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menunjukkan bahwa salah satu keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari implementasi yang
dilakukan kepala sekolah melaui learning organization yakni personal

mastery, mental models, shared vision, team learning, dan system thinking.

2. Secara Praktis

a Pendidik
Pendidik dapat bekerja sama dalam melaksanakan tugas sehingga

tujuan pembelgjaran tercapai secara optimal.
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b. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat berkerja sama dengan tenaga kerja sekolah
sesuai dengan tugas dan kewgibannya masing-masing dalam

pengel olaan sekol ah.

c. Pendliti
Mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan baru mengena
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning

organization serta menambah pengalaman langsung dari lapangan.

d. Pendliti Lain
Menambah wawasan, ilmu pengetahuan baru, dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan untuk penelitian lebih lanjut serta
dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan

penelitian yang serupa.

F. Definis Istilah

1. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha yang dilakukan kepala
sekolah dalam memengaruhi warga sekolah agar dapat bekerja secara
efektif dalam peningkatan kualitas pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan dan pengagjaran yang telah ditetapkan.

2. Learning organization adalah sebuah organisasi belgar yang memfasilitas

pembelgjaran kepada seluruh anggotanya dengan belgar sepanjang hayat
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dan dapat merubah perilaku dirinya sendiri melalui pengetahuan dan

wawasan baru yang didapat.

a

Personal mastery merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang
untuk meningkatkan kemampuan pribadi orang lain dengan

mendorong dirinya untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki.

Mental models merupakan suatu pemahaman atau pola pikir yang
tergambar dalam perilaku, sikap, dan tindakan serta memungkinkan
seseorang untuk memahami perspektif berdasarkan pengalaman agar

pekerjaan lebih cepat terselesaikan.

Shared vision merupakan komponen penting dalam organisasi karena
mengarahkan cara untuk berpikir dan bertindak berdasarkan vis yang

jelas yang telah disepakati oleh organisasi.

Team learning adalah kemampuan dan kemauan diri seseorang untuk
bekerja sama dalam tim kerja dengan saling berbagi pengetahuan dan

pengalaman serta memotivasi satu dengan yang lainnya secaraterbuka.

System thinking yaitu kerangka berfikir yang membantu seseorang
untuk memahami pola suatu permasalahan secara menyeluruh
sehingga suatu persoalan secara sistemik dapat dipahami salah satunya

dengan bekerja secara networking.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan

1. Konsep Kepemimpinan

Pemimpin adalah penanggungjawab terbesar dalam sebuah organisasi
yang dipimpinnya. Tidak hanya sebagal penanggungjawab, akan tetapi
pemimpin juga memiliki peranan lain dalam organasasi yang dipimpin.
Namun, sebelum memahami arti penting seorang pemimpin, terlebih
dahulu memahami apa yang disebut dengan pemimpin tersebut.
Kartono dalam Arimbi (2011: 31) menyatakan bahwa “pemimpin
adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan
khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehinga dia mampu
mempengaruhi  orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa
kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sgjak lahir), dan
merupakan kebutuhan dari satu Situasi zaman, sehingga dia
mempunyai  kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan
membimbing bawahan”.
Sedangkan pemimpin menurut Bush dalam Fatmawati (2015: 20) adalah
“orang-orang yang menentukan tujuan-tujuan, memberikan motivasi-
motivasi, dan melakukan tindakan-tindakan kepada bawahannya”.

Lebih lanjut Cooley dalam Purwanti (2013: 212) menyatakatan bahwa
“pemimpin merupakan titik pusat dari suatu kecenderungan dan pada
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kesempatan lain semua gerakan sosial kalau diamati secara cermat

akan semangat dapat menyelesailkan pekerjaaannya masing-masing

dengan hasil yang diharapkan”.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemimpin adalah seseorang yang menjadi titik pusat dalam sebuah
organisasi, memiliki keahlian di satu bidang, dapat memengaruhi orang
lain, dan memberikan motivasi serta memberikan dorongan terhadap
bawahannya dalam menyelesaikan pekerjaannya untuk mencapa hasil
yang diharapkan. Sejalan dengan pendapat Y ukl dalam Djafri (2015: 190)
menyatakan bahwa “keefektivitasan seorang pemimpin adalah dilihat dari
sgauh mana pemimpin dalam organisas melaksanakan tugasnya secara

berhasil dan mencapai tujuan-tujuannya”.

Faktanya, bagaimanapun bentuk sebuah organisasi pasti memerlukan
seseorang untuk menempati posisi sebagai pemimpin. Seseorang yang
menduduki jabatan sebagal pemimpin di daam sebuah organisasi
mengemban tugas kepemimpinan. Pemimpin dan kepemimpinan
merupakan obyek dan subyek, dimana pemimpin adalah orang yang
terpilih sebagai pemimpin atau orang yang bertugas untuk memimpin di
dadam sebuah organisasi, sedangkan kepemimpinan merupakan

kegiatannya.

Menurut Hasibuan dalam Hardono, dkk (2017: 29) kepemimpinan
merupakan “cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahan, agar mau
bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan

organisasi”.
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Rost dalam Laksou dan Tomson (2016: 2) menyatakan bahwa
“definition of leadership which entails developing an influential
relationship between leaders and those who are being led and relies
upon the effectual basis of mutual purpose and shared knowledge”,
maksudnya kepemimpinan tersebut adalah proses memengaruhi antara
pemimpin dan mereka yang dipimpin dan bergantung pada dasar yang
efektif untuk mencapai tujuan bersama.

Siagian dalam Kasidah, dkk (2017: 128) berpendapat bahwa

“kepemimpinan adalah motor penggerak dari semua sumber-sumber dan

alat-aat (resources) yang tersedia bagi suatu organisasi”.
Menurut Andang dalam Y ulmawati (2016: 111) kepemimpinan adalah
“proses memengaruhi, mendorong, mengaak, dan menggerakkan
serta menuntun orang lain dalam proses kerja agar berpikir, bersikap,
dan bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan”.

Indra dalam Marsongko (2009: 25) berpendapat bahwa “kepemimpinan

adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok sedemikian

rupa sehingga tercapailah tujuan itu”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah sebuah proses dalam memengaruhi orang lain dan
dijadikan sebagai penggerak dari semua komponen yang ada didalam

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Syarat-syarat Kepemimpinan

Mengingat kompleknya problematika pendidikan yang semakin
meningkat, maka dibutuhkan seorang pemimpin yang handal untuk

memecahkan berbagai problem yang ada, karena sangatlah diperlukan
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seorang pendidikan yang berkepribadian dan berdedikasi tinggi, yang bisa
mengarahkan dan menggerakkan semua anggota atau komponen yang ada.
Seorang pemimpin pendidikan harus bisa memahami syarat-syarat
kepribadian sebagai pemimpin, agar dapat mengarahkan dan
menggerakkan semua rekan Kkerjanya untuk meningkatkan mutu

pendidikan dan mewujudkan tujuan pedidikan.

Menurut Tracey dalam Sadariah (2018: 388) keahlian atau kemampuan
dasar yaitu sekelompok kemampuan yang harus dimiliki oleh tingkat

pemimpin yaitu:

a. Technical skill, yaitu kecakapan tentang proses, prosedur, atau
teknik-teknik.

b. Human skill, adalah kecakapan pemimpin untuk bekerja secara
efektif sebagai anggota kelompok dan untuk menciptakan usaha
kerjasamadi lingkungan kelompok yang di pimpinnya.

c. Conceptual skill, yaitu kemampuan seorang pemimpin melihat
organisasi sebagai satu keseluruhuan.

Disamping syarat-syarat tersebut Amar (2014: 6) menambahkan beberapa

syarat untuk menjadi pemimpin yang baik, yaitu:

a. Persyaratan kepemimpinan yang berdasarkan Pancasila, yakni
menghayati dan mengamalkan butir-butir Pancasila.

b. Kualitas kemampuan pribadi, yaitu beribawa, jujur, terpercaya,

bijaksana, mengayomi, berani, mawas diri, mampu melihat jauh

ke depan, mampu mengatasi kesulitan, bertanggung jawab,

sederhana, penuh pengabdian dan penuh kel ngintahuan.

Karakter dan moral tinggi.

Semangat dan kemampuan intelek.

Kematangan dan keseimbangan emosi.

K ematangan dan penyesuaian sosial.

Kemampuan kepemimpinan dan mendidik.

K esehatan dan penampakan jasmaniah.

S@ o ap
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Sedangkan menurut Danim (2010: 61) seseorang yang menjalankan fungsi

kepemimpinan setidaknya harus memiliki persyaratan sebagai berikut:

Bertagwa terhadap Tuhan Y ang Maha Esa
Memiliki intelegensi yang tinggi.
Memiliki fisik yang kuat.
Berpengetahuan luas.

Percayadiri.

Dapat menjadi anggota kelompok.
Adil dan bijaksana.

Tegas dan berinisiatif.
Berkapasitas membuat keputusan.
Memiliki kestabilan emosi.

Sehat jasmani dan rohani.
Bersifat prospektif.

SARTTSE 00 T

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, syarat utama yang harus
dimiliki seorang pemimpin adalah bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, percaya diri, tegas dan berinisiatif, memiliki keahlian dan
berpengetahuan luas, memiliki kestabilan emosi, jujur, adil dan bijaksana
dan bertanggung jawab. Tanpa adanya skill maka pemimpin akan sulit
dalam melaksanakan perannya. Pernyataan tersebut berkaitan dengan
pendapat Amar (2014: 6) yang menyatakan bahwa “pemimpin yang
berkualitas adalah pemimpin yang memiliki kemampuan dasar kualifikasi

pribadi serta pengetahuan dan keterampilan professional”.

3. GayaKepemimpinan

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Seseorang dalam memimpin organisasi memiliki strategi  untuk

melakukannya, dan strategi tersebut dikatakan sebagai gaya
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kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dimaksud sebagai cara
berperilaku yang khas dari seorang pemimpin terhadap para anggota

kelompoknya.

Thoha dalam Rosdina, dkk (2015: 71) menjelaskan gaya

kepemimpinan adalah “norma perilaku yang digunakan oleh

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku

orang lain yang dilihat”.
White dan Lippit dalam Turmiyati (2016: 37) menyatakan bahwa
“gaya kepemimpinan adalah suatu gaya yang digunakan oleh
seseorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan. Adapun
gaya kepemimpinan tersebut yakni gaya pemimpin Yyang
otokratis, gaya pemimpin yang demokratis dan gaya pemimpin
yang laissez faire”.

Marzuki dalam Muhgjir (2014: 335) menyatakan bahwa “seorang

pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai kemampuan

dan kepribadiannya”.
Menurut Mulyadi dan Rival dalam Saifullah (2012: 31) gaya
kepemimpinan adalah “pola menyeluruh dari tindakan seseorang
pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh
bawahannya serta menggambarkan kombinasi yang konsisten dari
falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku
seseorang”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan

bahwa gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam

memengaruhi  perilaku orang lain dengan kemampuan yang

dimilikinya secara otokratis, demokratis dan laissez faire.
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b. Tipetipe Gaya Kepemimpinan

Menjalankan tanggung jawab atau tugasnya sebagai pemimpin,
berbaga cara dan teknik dilakukan oleh seorang pemimpin. Cara atau
teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan berbeda-
beda, dan tigp cara atau teknik yang digunakan banyak dipengaruhi
kondisi (ruang dan waktu) juga pengetahuan. Keterampilan baik dari
proses belgar dan pengalamannya berdasarkan konsep, sikap, sifat

dan cara pemimpin dalam melaksanakan kegiatan kepemimpinan.

Bertolak dari perilaku pemimpin daam sekelompok manusia
organisasional, kepemimpinan seseorang dapat dikelompokkan dalam

tipe-tipe tertentu yang masing- masing memiliki ciri-ciri tersendiri.

a. Tiga gaya kepemimpinan yang paling pokok menurut Saefullah

dalam Laili (2015: 29-31) yakni:

1. GayaKepemimpinan Tipe Otokratis

Kepemimpinan otokratis itu berdasarkan diri pada
kekuasaan dan paksaan yang selau dipatuhi. Pemimpin
seldu berperan sebagai one-men show. Seorang
pemimpin yang otokratis ingin memperlihatkan
kekuasaannya dan ingin berkuasa. la bependapat bahwa
tanggung jawab dalam kepemimpinannya sangat
bergantung kepadanya dan menghendaki  agar
bawahannya juga harus bekerja keras serta merasa cemas
jikalau pekerjaan yang dilakukan bawahannya tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu,
pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin otokratis
sangat ketat.

2.  GayaKepemimpinan Tipe Demokratis
Kepemimpinan demokratis berlandaskan  kepada
pemikiran bahwa akitivitas dalam organisasi akan dapat
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan apabila berbagai masalah yang timbul
diputuskan bersama antara pemimpin dengan mereka
yang dipimpin. Perilaku pemimpin demokratis akan
mendorong bawahannya untuk menumbuhkan dan
mengembangkan daya inovasi dan kreativitasnya. la
tidak akan takut membiarkan para bawahnnya untuk
mengembangkan ide-idenya meskipun ada kemungkinan
ide itu akan berakibat pada kesalahan. Apabila terjadi
kesalahan, pemimpin demokratis akan meluruskan
kesdlahan yang dibuat oleh bawahannya sehingga
diharapkan bawahan akan belgjar dari kesalahannya dan
akan menjadikan anggota organisas yang lebih
bertanggung jawab.

3. GayaKepemimpinan Tipe Laissez Fiare

Kepemimpinan ini pada dasarnya tidak melakukan
kegiatan dengan cara apapun. Kedudukan pemimpin
hanya sebagai simbol dan formalitas semata, karena
dalam realitas kepemimpinan yang dilakukan dengan
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada orang yang
dipimpinnya (bawahan) untuk berbuat dan mengambil
keputusan secara perorangan.

Perseps seorang pemimpin  yang laissez fiare
memandang bahwa umumnya organisasi akan berjalan
lancar dengan sendirinya karena para anggota terdiri dari
orang-orang dewasa dengan mengetahui apa Yyang
menjadi tujuan organisasi, sasaran-sasaran apa yang
ingin dicapai, tugas harus ditunaikan oleh masing-masing
anggota dan seorang pemimpin tidak perlu terlalu sering
melakukan intervensi dalam kehidupan organisasinya.

Sikap seorang pemimpin laissez fiare daam memimpin
organisas dan para bawahan adalah sikap yang permisif.
Pemimpin yang permisif merupakan pemimpin yang
tidak mempunyai pendirian yang kuat, sikapnya serba
boleh atau memberikan kebebasan kepada bawahannya,
sehingga bawahan tidak mempunyai pegangan yang kuat
terhadap suatu permasal ahan.

Dilihat dari uraian ketiga tipe gaya kepemimpinan diatas yang
terdiri dari tipe otokratis, tipe demokratis dan tipe laissez fiare

yang pantas digunakan dalam kepemimpinan adalah gaya

kepemimpinan tipe demokratis. Alasannya karena seorang
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pemimpin pada tipe demokratis ikut andil dalam organisas,

pengambilan keputusan dan kebijakan melibatkan bawahan dan

menghargai kebebasan individu secara sederhana melalui

musyawarah dan mufakat.

b. Ciri-ciri Gaya Kepemimpinan

1

Ciri-ciri Gaya Kepemimpina Tipe Otokratis
Menurut Mulyadi (2010: 34), pemimpin otoriter memiliki

ciri-ciri antaralain sebagal berikut :

Beban kerja organisasi pada umumnya ditanggung
oleh pemimpin.

Konsep atau ide-ide baru berasal dari pemimpin dan
bawahan sebagai pengawas.

Disiplin tinggi, belgjar keras dan tidak kenal lelah.
Kebijakan ditentukan oleh pemimpin sendiri dan
kalau ada musyawarah sifatnya sosialisasi.

K epercayaan pemimpin terhadap bawahan rendah.
Komunikasi dilakukan satu arah dan tertutup, dan
Korektif serta minta penyel esaian tugas tepat waktu.

Sedangkan menurut Ngalim dalam Muniroh (2015: 18)

pemimpin otoriter memiliki ciri-ciri yaitu:

Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai
milik pribadi.

Menganggap bawahan sebagai alat semata.

Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik.
Cara menggerakkan bawahan dengan pendekatan
paksaan dan bersifat mencari kesalahan atau
menghukum.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa kepemimpinan yang otoriter adalah kepemimpinan
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yang kekuasaannya di kuasai oleh pemimpin itu sendiri, ide-
ide baru berasal dari pemimpin, memiliki sikap disiplin yang
tinggi, belgar keras dan tidak kenal lelah, kepercayaan
terhadap bawahan rendah dan bawahan hanya sebagai
pengawas, komunikasi yang dilakukan satu arah dan tertutup
serta kepemimpinannya berdasarkan atas ancaman dan
hukuman. Tipe kepemimpinan otoriter ini apabila diterapkan
dalam dunia pendidikan tidak tepat karena dalam dunia
pendidikan, kritik, saran, dan pendapat orang lain itu sangat
perlu untuk diperhatikan dalam rangka perbaikan dan

peningkatan mutu pendidikan.

Ciri-ciri Gaya Kepemimpina Tipe Demokratis
Menurut Danim (2010: 43), pemimpin demokratis memiliki

ciri-ciri diantaranya yaitu:

a. Beban kerja organisas menjadi tanggung jawab
bersama personalia organisasi itu.

b. Bawahan dianggap sebaga komponen pelaksana
secara integral yang harus diberi tugas dan tanggung
jawab.

c. Displin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan
masal ah secara bersama.

d. Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak
mel epaskan tanggung jawab pengawasan.

e. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan
duaarah.

Sedangkan menurut Siagian dalam Senang dan Maslachah

(2018: 43) karakteristik tipe demokratis sebagai berikut:
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a.  Kemampuan pemimpin mengintegrasikan organisasi
pada peranan dan porsi yang tepat.

Mempunyai persepsi yang holistik.

Menggunakan pendekatan integralistik.

Organisasi secara keseluruhan.

Menjunjung tinggi harkat dan martabat bawahan.
Bawahan berpartisipasi dalam  pengambilan
keputusan.

Terbuka terhadap ide, pandangan, dan saran dari
bawah.

Teladan.

Bersifat rasional dan objektif.

Memelihara kondisi kerja yang kondusif, inovatif
dan kreatif.

~oQoo0oT

oS o@

Bersarkan pendapat ahli tersebut, karakteristik pemimpin tipe
demokratis yakni seorang pemimpin akan menciptakan
situas kerja sedemikian rupa sehingga nampak dalam
kelompok yang saling menghargai dan menghormati cara
berfikir meskipun dasar pemikiran tersebut bertentangan
dengan pendapat sendiri. Kemudian beban organisasi menjadi
tanggung jawab bersama, komunikasi dilakukan secara dua
arah dan terbuka, bawahan berpartisipas dalam pengambilan
keputusan, menerima kritik dan saran serta pandangan orang
lain, memelihara kondisi kerja yang kondusif, inovatif, dan

kreatif.

Ciri-ciri Gaya Kepemimpina Tipe Laissez Fiare
Sedangkan menurut Danim (2010: 40), pemimpin permisif
memiliki ciri-ciri yaitu:

a Tidak ada pegangan yang kuat dan kepercayaan
rendah pada diri sendiri.
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Mengiyakan semua saran.

Lambat dalam membuat keputusan.

Banyak “mengambil muka” kepada bawahan.
Ramah dan tidak menyakiti bawahan.

oPoo o

Menurut Siagian dalam Senang dan Maslachah (2018: 40)

ciri-ciri pemimpin laissez fiare antara lain sebagai berikut:

a. Pendelegasian wewenang terjadi secara ekstensif.

b. Pengambilan keputusan diserahkan kepada para

pgabat yang lebih rendah dan para petugas

operasional.

Status quo organisasional tidak tertanggu.

Penumbuhan dan pengembangan kemampuan berfikir

dan bertindak inovatif dan kreatif diserahkan kepada

para anggota.

e. Intervens pimpinan dalam perjalanan organisasi
berada pada tingkat yang minimum ketika prestasi
kerja anggota memadai.

oo

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri pemimpin laissez fiare yaitu tipe kepemimpinan yang
tidak pernah memberikan kontrol dan koreksi terhadap
pekerjaan bawahannya, pemberian tugas sepenuhnya
dikerjakan oleh bawahannya tanpa adanya bimbingan dari
pemimpin, memiliki sikap yang pesimis, pemberian tugas
sepenuhnya dikerjakan oleh bawahan tanpa adanya
bimbingan dari pimpinan, lambat dalam membuat |aporan,

dan mengiyakan semua saran.

Tipe kepemimpinan laissez fiare apabila diterapkan dalam
konteks dunia pendidikan di Indonesia tentunya sulit untuk

dilaksanakan. Tipe kepemimpinan ini setigp kelompok
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bergerak  sendiri-sendiri sehingga semua  aspek

kepemimpinan tidak dapat diwujudkan dan dikembangkan.

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Wiyono dalam Gaol (2017: 214) menyatakan bahwa “kepemimpinan

kepala sekolah merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan

pendidikan di sekolah”.
Diknas dalam Nasution (2015: 75) berpendapat bahwa
“kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah
daam mempengaruhi, mendorong, membimbing, megarahkan dan
menggerakkan guru, staff, siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang
terkait untuk bekerja atau berperan serta guna mencapal tujuan yang
telah di tetapkan”.

Mulyasa daam Mohammady (2017: 411) menyatakan bahwa “kepala

sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan paling berperan

dalam meningkatkan kualitas pendidikan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, kepemimpinan kepala sekolah
merupakan usaha yang dilakukan kepala sekolah dalam memengarunhi
warga sekolah agar dapat bekerja secara efektif dalam peningkatan
kualitas pendidikan untuk mencapa tujuan pendidikan dan pengajaran

yang telah ditetapkan.
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2. Dimens Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Bass dan Avolio dadam Atmojo (2018: 33) kepemimpinan

transformasional memiliki 4 dimensi pokok, yaitu:

1

|dealized Influence

Idealized influence (pengaruh ideal) merupakan gambaran bahwa

perilaku pemimpin yang membuat para bawahannya mengagumi,

menghormati dan mempercayainya. Perilaku pemimpin tersebut
seperti memiliki idealisme yang tinggi yaitu kepemimpinan yang
mempunyai visi dan kesadaran akan tujuan yang jelas. Fungsi ini
mendatangkan rasa hormat (respect) dan percaya diri (confidence)
daam diri para guru, pegawai, dan warga sekolah lainnya.

Karakteristik kepemimpinan idealized influence yaitu:

a.  Mélibatkan para guru dan pegawal serta stake holder lainnya
dalam penyusunan visi, misi, tujuan, rencana strategis sekolah,
dan program kerja tahunan sekolah.

b. Kepemimpinan selalu mengutamakan mutu secara terencana,
sistematis, dan berkesinambungan.

Inspirational Motivation
Inspirational motivation (motivasi inspiras) menggambarkan
bahwa seorang pemimpin mampu mengartikulasikan pengarapan
yang jelas terhadap prestasi bawahan, melaksanakan komitmennya
terhadap tujuan organisasi, mampu memotivasi tim daam
organisasi. Karakteristik kepemimpinan inspirational motivation
diantaranya sebagai berikut:

a.  Menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis, partisipatif,
dan kol egatif.

b. Menekankan pengembangan suasana kerja yang kondusif,
informal, rileks, dan didukung motivas instrinsik yang kuat
sebagai landasan peningkatan produktivitas kerja.

c. Mengembangkan nilai-nilai kebersamaan dalam tim kerja,
saling percaya, toleransi, semangat untuk maju, dan kesadaran
untuk berbagi dalam kreativitas dan ide-ide baru serta
komitmen kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

Intellectual Stimulation

Intellectual stimulation (stimulasi intelektual) menggambarkan

bahwa seorang pemimpin mampu menumbuhkan ide-ide baru,

memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan yang
dihadapi bawahan. Karakteristik kepemimpinan intellectual
stimulation, yaitu:

a.  Kepemimpinan yang menekankan pengembangan budaya kerja
yang positif, etos kerja, etika kerja, disiplin, transparan,
mandiri dan berkeadilan.

b. Bersifat memberdayakan para guru dan staf dari pada
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memaksakan kehendak kepala sekolah.
c. Kepemimpinan yang mendidik.
d. Kompeten dalam hal-hal teknis pekerjaan maupun pendekatan
dalam relasi interpersonal.
4. Individualized Consideration
Individualized consideration (konsiderasi individu)
menggambarkan bahwa seorang pemimpin mau mendengarkan
dengan penuh perhatian masukan dari bawahan dan secara khusus
mau memperhatikan kebutuhan dalam pengembangan karir serta
membawa perubahan budaya sekolah menuju kualitas yang lebih
baik.

Berdasarkan keempat dimens kepemimpinan diatas, yang dimaksud
dengan kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang
menjadi panutan bawahannya, mampu memotivas dan mampu
melakukan perubahan dalam organisasi dengan memberikan solusi
yang kretaif terhadap permasalahan yang ada serta mau mendengarkan

dan menerimakritik dan saran dari bawahan.

3. Fungs Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Senang dan Maslachah (2018: 60-104) seorang kepala sekolah

harus melakukan fungsinya sebagai pemimpin, yaitu :

1. Kepala Sekolah sebagai Educator

Upayaupaya yang akan dilakukan kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khusunya dalam

peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belgar
pesertadidik dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran untuk menambah
wawasan para pendidik.

b. Mengerahkan tim evaluas hasil belgar peserta didik untuk
lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara
terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman.

c. Menggunakan waktu belgjar efektif di sekolah dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri
pembelgjaran sesuai waktu yang telah di tentukan.
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Kepala Sekolah sebagai Manager

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat pada saat
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer dengan cara
(1) memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, dimaksudkan bahwa  dalam peningkatan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah
harus mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan
pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.
(2) memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya secara persuasif dan dari hati ke hati atau
bersikap demokratis. (3) mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan, maksudnya kepala sekolah harus berusaha untuk
mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap
kegiatan di sekolah.

Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi.
Secara umum kepala sekolah sebagai administrator adalah mampu
mengawas keseluruhan sistem yang ada di lembaga dan harus
senantiasa dievaluasi, karena sangat erat kaitannya dengan
kemajuan dan kemunduruan lembaga. Peran kepala sekolah sebagai
administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan penggaran di sekolahnya seperti
membuat perencanaan atau program tahunan, menyusun organisasi
sekolah, bertindak sesuai coordinator, dan pengarah serta
mel aksanakan pengelolaan kepegawaian.

Kepala Sekolah sebagal Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelgjaran, sehingga seluruh aktivitas
organisas sekolah bermuara pada pencapaian efisenss dan
efektivitas pembelgaran. Oleh karena itu, salah satu tugas kepala
sekolah sebagal supervisor yaitu mensupervisi pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan dalam suasana terbuka secara
tatap muka.

Kepala Sekolah sebagal Leader

Kepala sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan dengan
memberikan fasilitas, membuka komunikasi dua arah, dan
mendel egasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala
sekolah sebagali leader dapat dianalisis dari  kepribadian,
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, vis dan misi sekolah,
kemampuan  mengambil keputusan, dan  kemampuan
berkomunikasi.

Kepala Sekolah sebagai Innovator

Kepala sekolah sebagal innovator harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan
dan mencari gagasan baru. Salah satu tujuan dari adanya inovasi
pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan baik
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dalam segi profesionalisme guru maupun dalam kualitas lembaga
pendidikan.
7. Kepaa Sekolah sebagali Motivator

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
suasana kerja, disiplin, dan penyediaan berbagai sumber belgar
melalui pusat sumber belgjar. Prinsip yang diterapkan kepala
sekolah sebagai motivator dalam mendorong tenaga kependidikan
agar mampu meningkatkan keprofesionalannya yaitu pemberian
hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktu-waktu
hukuman juga diperlukan dan usahakan untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kependidikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, ketujuh fungsi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik mengacu kepada
() kepala sekolah sebagai educator yaitu mengikutsertakan pendidik
dalam penataran dan menggunakan waktu belgar efektif. (b) kepaa
sekolah sebagai manager yaitu melibatkan tenaga pendidik dalam setiap
kegiatan. (c) kepaa sekolah sebagal administrator yaitu mengawas dan
mengevaluas seluruh sistem yang ada di sekolah. (d) kepala sekolah
sebagai supervisor yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan secara
terbuka. (d) kepala sekolah sebagai leader yaitu memenuhi keinginan
tenaga pendidik. (e) kepala sekolah sebagai innovator yaitu meningkatkan
kualitas pendidik. (f) kepala sekolah sebagai motivator yaitu memberikan

motivas dan penghargaan kepada tenaga kerja yang teladan.
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C. Learning Organization (organisasi pembelajaran)

1. Konsep Learning Organization

Learning organization telah diperkenalkan sgjak 40 tahun yang lalu oleh
Peter Senge dalam bukunya “Displin Kelima”. Senge dalam Sachan, dkk
(2016: 42) menyatakan bahwa ia telah mengembangkan konsep learning
organization dengan mengubungkan konsep learning organization

terhadap system thinking dan mental models.

Watkins dan Marsick dalam Uniati (2014: 27) menyatakan ada tiga hal
mendasar yang diusung dalam memahami konsep learning organization,
yaitu:

a. Prosesbelgar organisasi.

b. Berpikir secara kolektif dengan sekumpulan orang yang

berkompeten.

c. Lingkungan yang sistematis.

Apabila sekolah sudah membangun learning organization maka sekolah

tersebut akan mampu bersaing dengan sekolah lain khususnya dalam

mempengaruhi prestasi pesera didik.

2. Pengertian Learning Organization

Untuk menghadapi perubahan dan beradaptasi diperlukan strategi , hal

ini bisa dilakukan dengan membangun |earning organization.

Senge dalam Budihardjo (2017: 41) menyatakan bahwa “learning
organization sebagal sekelompok manusia yang secara terus
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menerus mendorong kapasitasnya untuk menciptakan apa yang
mereka ingin ciptakan. la juga menyatakan bahwa didalam learning
organization yang efektif membutuhkan skill yang harus dimiliki
oleh setiap personal untuk membangun organisas pembelgjar”.
Sedangkan Wibowo dalam Muhammad (2016: 118) menyatakan bahwa
“learning organization adalah organisasi yang secara proaktif
menciptakan, mendapatkan, dan mentransfer pengetahuan yang merubah
perilakunya atas dasar pengetahuan dan wawasan baru”.
Lebih lanjut Watkins dan Marsick dalam Dawood, dkk (2015: 94)
menyatakan bahwa “learning organization adalah sebagai salah satu
organisasi belgjar terus-menerus dan dapat “merubah” dirinya sendiri
karena memberdayakan orang lain, mendorong adanya kerjasama
dadam pembelgaran tim, dan saling membutuhkan di dalam
organisasi”.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
learning organization adalah sebuah organisass belgar yang
memfasilitasi pembelgaran kepada seluruh anggotanya dengan belgjar
sepanjang hayat dan dapat merubah perilaku dirinya sendiri melalui

pengetahuan dan wawasan baru yang didapat.

Komponen Learning Organization

Senge dalam Budihardjo (2017: 103) sebagai penggagas awal learning
organization mengemukakan lima komponen yang berkaitan dengan
learning organization diantaranya personal mastery, mental models,

shared vision, team learning dan system thinking.
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1. Personal Mastery
Senge dalam Budihardjo (2017: 103) menyatakan bahwa

“personal mastery dikatakan sebagai serangkaian praktik dan
prinsip yang berkaitan dengan personal vision dan creative
tension. Personal vision merupakan kemampuan untuk
memfokuskan diri pada sasaran akhir yang diinginkan,
sedangkan creative tension merupakan persoalan yang sering
mucul antara pencapaian visi dan realitas”.

Sedangkan Senge dalam Wiyono (2017: 74) menyatakan bahwa:

“personal mastery merupakan keterampilan belgar untuk
meningkatkan kapasitas pribadi warga sekolah dalam
menciptakan hasil yang paling diinginkan dan merupakan suatu
lingkungan sekolah yang mendorong semua warga sekolah
untuk mengembangkan diri ke arah sasaran-sasaran dan tujuan-
tujuan yang dipilih”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa personal
mastery adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
meningkatkan kemampuan pribadi orang lain dengan mendorong

dirinya untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki.

2. Mental Models
Senge dalam Budihardjo (2017: 105) menyatakan bahwa:

Mental models suatu prinsip yang mendasar dari learning
organization, karena mental models adalah suatu pola
berpikir yang tercermin dalam sikap, perilaku dan
tindakan yang didasarkan pada asums atau pengalaman-
pengalaman. Pola berpikir tersebut sangat mempengaruhi
perilaku seseorang sebab tidak jarang model mental
(mental models) menghambat seseorang keluar dari pola-
polayang ada.

Sedangkan Senge dalam Pangaribuan (2012: 27) menyatakan
bahwa “mental models memungkinkan manusia bekerja dengan

lebih cepat”.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
mental models merupakan suatu pemahaman atau pola pikir
yang tergambar dalam perilaku, sikap, dan tindakan serta
memungkinkan seseorang untuk memahami  perspektif
berdasarkan pengalaman agar pekerjaan lebih  cepat

terselesaikan.

Shared Vision
Senge dalam Budihardjo (2017: 105) menyatakan bahwa:

Disiplin ini sangat penting bagi organisasi, karena
perusahaan akan sulit menjadi besar tanpa visi yang jelas
yang dianut oleh semua anggotanya. Shared vision
merupakan komponen yang sangat penting bagi
organisasi, ia mengarahkan cara berpikir dan bertindak
yang khas. Selain itu, vis mendorong komitmen jangka
panjang serta eksperimen-eksperimen dalam organisasi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, shared vison merupakan
komponen penting dalam organisasi karena mengarahkan cara
untuk berpikir dan bertindak berdasarkan visi yang jelas yang

telah disepakati oleh organisasi.

Team Learning
Senge dalam Budihardjo (2017: 106) menyatakan bahwa:

Disiplin ini sangat mendukung paradigma organisasi
pembelgar. Jika setigp anggota tim berkomitmen,
kompeten, bermotivasi, maka kontribusi suatu tim akan
sangat besar dalam mencapa sasaran perusahaan. Tim
pembelgjar membangun disiplin dengan mendasarkan pada
shared vision dan personal mastery dan melibatkan dua
carabelgar yaitu diskusi dan dialog.



Woodcook dalam Komariah dan Triatna (2008: 62) menyatakan
bahwa kelompok yang berpenampilan energik memiliki
sgjumlah karakteristik pokok, yaitu:

Adanya pembagian visi dan tujuan.

Komunikas terbuka.

Kepercayaan yang timbal balik.

Manaemen konflik yang kreatif dan berguna.

Metode kerja yang tepat.

Kepemimpinan yang tepat.

Peninjauan kembali dan refleks yang teratur.
Memberikan semangat dan memungkinkan
pengembangan.

Hubungan dengan kelompok yang lain.

SQ@ P o0 oW

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa team
learning adalah kemampuan dan kemauan diri seseorang untuk
bekerja sama daam tim kerja dengan saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman serta memotivas satu dengan

yang lainnya secaraterbuka.

System Thinking
Senge dalam Budihardjo (2017: 103) menyatakan bahwa:

Dimensi ini merupakan suatu kerangka berpikir yang
membantu kita memahami pola pada bagian-bagian kecil
dan memilah-milah bagian-bagian tersebut secara efektif.
System thinking merupakan dasar untuk melihat pola suatu
permasalahan secara holistic dengan mengaitkan suatu
bagian dengan bagian-bagian yang lain. Dengan
mengetahui dan memahami suatu pola yang mendasari
bagian-bagian tersebut maka suatu persoalan yang besar
secara sistematik dapat dipahami.

Berdasarkan pendapat ahli diatas yang dimaksud system thinking
yaitu kerangka berfikir yang membantu seseorang untuk

memahami pola suatu  permasalahan secara menyeluruh
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sehingga suatu persoalan secara sistemik dapat dipahami salah

satunya dengan bekerja secara networking.

4. Karakteristik Learning Organization

Wick dadam Komariah dan Triatna (2008: 64) menginventarisasi

karakterisasi learning organization sebagal berikut:

[S—

l.
m.
n.
0.

Meningkatkan  kepercayaan  individu dalam  rangka
menyampai kan atau mempresentasikan ide atau gagasan.
Meyakinkan suatu gagasan dalam pencapaian tujuan.
Pemberdayaan mangemen dan pemecahan masaah yang
dihadapi.

K ecakapan dalam pengambilan keputusan.

Kemampuan menyel esaikan tugas secara spesifik.

Keterbukaan dan kreativitas tidak ortodok dalam memecahkan
masal ah.

Peningkatan kemampuan berpengetahuan.

Mempunyai sensitivitas dalam mengamati kebutuhan dalam
organisasi.

Kekuatan untuk mengembangkan kekuatan politik organisasi.
Meningkatkan kepercayaan dalam perencanaan karier.
Memberdayakan pencapaian tujuan dan keterampilan mengatur
waktu.

Mengembangkan kelompok kerja dan keterampilan negosiasi
Meningkatkan kualitas kepemimpinan dan motivasi kerja.
Meningkatkan motivasi kerja

Penilaian personel.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, karakteristik learning organization

yaitu meningkatkan kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasan,

pandai mengambil kesimpulan, mampu menyel esaikan tugas, terbuka, dan

saling memotivasi.
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5. Tahapan Membangun Learning Organization

Menurut Gephart dalam Tarigan (2016: 22-23) prinsip learning
organization dibangun berdasarkan beberapa tahapan diantaranya

sebagai berikut:

a.  Menciptakan sistem komunikasi untuk memfasilitasi pertukaran
informasi yang mana menjadi dasar organisasi pembelgaran
dibangun.

b. Mengatur kuesioner kesigpan yang berisi tujuh dimens.
Kuesioner diberikan kepada seluruh tenaga kerja atau sampel
dari mereka dan digunakan untuk mengembangkan profil
penilaian untuk merancang inisiatif organisasi belgar.

c. Berkomitmen untuk mengembangkan, memelihara dan
memfasilitasi suasana yang garners belgjar.

d. Menciptakan sebuah visi organisasi dan menulis pernyataan misi
dengan bantuan dari seluruh karyawan.

e. Menggunakan program pelatihan dan kesadaran untuk
mengembangkan keterampilan dan sikap pemahaman yang
diperlukan untuk mencapai tujuan dari pernyataan mig,
termasuk kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain.

f. Berkomunikas dalam perubahan budaya sekolah dengan
mengintegrasikan sistem manusia dan teknis.

g. Memula praktik-praktik baru dengan menekankan pembelajaran
tim dan kontribusi. Dengan demikian, tenaga kerja akan menjadi
lebih tertarik dalam pengaturan diri dan manajemen, dan lebih
siap untuk memenuhi tantangan dari tempat kerja yang selalu
berubah.

h. Mengembangkan harapan yang bisa diterapkan untuk tindakan
masa depan.

i.  Mengingatkan bahwa menjadi organisasi belgar adalah proses
yang panjang dan kemunduran kecil harus dihindarkan. Ini
adalah hal yang paling penting karena membawa semua orang
bersama-sama untuk bekerja sebagai satu tim besar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, tahapan dalam membangun learning
organization dilakukan dengan menciptakan komunikasi terbuka,

berkomitmen, menciptakan visi dan misi, dan melakukan pelatihan untuk

tercapainya tujuan.
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D. Pendlitian yang Relevan

Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang
relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melaksanakan
kajiian penelitian. Penelitian yang dijadikan pembanding atau acuan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Laili, Rizkiyatul. (2015). Penelitian ini dilaksanakan di Malang. Berjudul
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru”. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor utama dalam kemajuan
suatu lembaga sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin mampu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan peran kepemimpinan kepala
sekolah. Faktor pendukung kepala sekolah sebagai pemimpin meliputi
pendidik dan staf TU dalam memajukan sekolah menjadi sekolah yang

bermutu.

2. Pangaribuan, Anugrah. (2012). Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta.
Berjudul “Analisis Penerapan Organisasi Pembelajaran di PT
Telekomunikasi Indonesia (Telkom) TBK Jakarta Berdasarkan Persepsi
Karyawan Divis Human Resource”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan learning organization berdasarkan persepsi karyawan
devis Human Rosouce sudah berjalan dengan sangat baik. Dari kelima
dimensi, empat dimens yaitu personal mastery, shared vision, mental
models, dan team learning semuanya masuk kedalam kategori sangat

baik, sedangkan system thinking masuk dalam kategori baik. Dari kelima
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dimensi tersebut, yang mendapatkan skor tertinggi yaitu dimensi mental

models.

3. Tarigan, Budi Akhmad. (2016). Pendlitian ini dilaksanakan di Jakarta
Berjudul “Learning Organization: Konsep dan Penerapan di Universitas
Tama Jagaraksa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Learning
organization menjadi kebutuhan penting untuk mengembangkan dan
memperbaiki kinerja secara berkelanjutan dan siklikal dalam lembaga
penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut dapat tercapa apabila
penyelenggraan pendidikan konsisten menerapkan lima komponen

learning organization.

E. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam pelaksanaan
penelitian terutama dalam memahami alur pemikiran, sehingga analisis yang
dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka
pikir juga bertujuan untuk memberikan keterpaduan dan keterkaitan antara
fokus penelitian sehingga menghasilkan satu pemahaman yang utuh dan

berkesinambungan.

Penelitian ini memfokuskan pada kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan learning organization dengan lima komponen yang
menjadi dasar acuannya diantaranya personal mastery, mental models, shared
vision, team learning dan system thinking. Komponen-komponen tersebut

dalam lembaga pendidikan di implementasikan oleh kepala sekolah yang
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menjadi panutan teladan bagi bawahan untuk menghasilkan kinerja dan mutu

pendidikan yang maksimal di sekolah.

Berbicara mengenal kepemimpinan kepada  sekolah dalam
mengimplementasikan learning organization di sekolah, seorang pemimpin
terlebih dahulu harus memenuhi syarat kepemimpinan kepala sekolah dan
menjalankan fungsinya sebagai pemimpin. Hal ini dibertujuan agar apa yang
ingin dilaksanakan untuk kemguan sekolah dapat berjalan dengan baik.
Semua pihak yang berkaitan pun ikut andil dalam ketercapaian visi sekolah,

dengan komitmen menjadi kunci dalam sebuah ketercapaian yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka fikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam gambar berikut :

) Personal Mastery
Mengimple- Kompo-
Kepemimpinan | mentasikan Learning nen
Kepala > Organization Mental Models
Sekolah
Shared Vision

Team Learning

System Thinking

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



(1. METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan

analisis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hal ini berkenaan

dengan mempertimbangkan data yang digambarkan berupa redlita yang

terjadi di tempat penelitian. Moleong (2013: 6) menyatakan bahwa:
Penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
yang di aami subjek penelitian, seperti perilaku, perseps,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, yang diterapkan secara holistik
dan dengan menggunakan deskripsi yang disgjikan dalam bentuk
katarkata, pada suatu konteks khusus yang aamiah dan
menggunakan berbagai metode aamiah.

Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 15) “penelitian deskriptif yaitu

penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada

berdasarkan data”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan berbagai macam metode

alamiah dan hasil yang didapat diutarakan ke dalam bentuk deskripsi.

Penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada pendlitian ini

bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang realita mengenai
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kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning

organization di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Analisis data pada penelitian ini bersifat interaktif. Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini dimulai dari mencatat dan merangkum data sampai akhirnya

menyimpulkan secara terus menerus hingga menjadi hasil penelitian.

Sedangkan dalam pengambilan sumber data dilakukan dengan cara

purposive sampling dan bersifat snowball sampling.

Sugiyono (2017: 218-219) menyatakan bahwa :
Purposive sampling ialah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan- pertimbangan tertentu seperti seseorang yang di
anggap paling mengerti dan tahu mengenai apa yang kita harapkan
sehingga memudahkan peneliti menjelgahi obyek atau situasi
sosial yang akan di teliti. Showball sampling merupakan teknik
pengambilan sumber data, dimana data awalnya berjumlah sedikit
dan lama-lama menjadi besar.

Peneliti dapat menambahkan jumlah sumber data hingga merasa cukup

dan tidak ada penambahan data baru lagi. Hal ini sgjalan dengan pendapat

Sugiyono (2016: 303) yang menyatakan “penambahan sampel dihentikan

manakala datanya sudah jenuh dan tidak menambah data baru lagi”.

B. Deskrips Subjek dan Objek Pendlitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik,

staf TU, komite dan orang tua peserta didik SD Negeri 2 Perumnas
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Way Halim Bandar Lampung. Kepala sekolah dijadikan sebagai subjek
daam penditian oleh pendliti untuk memperoleh data mengenai
kepemimpinan dalam mengimplementasikan learning organization di
sekolah. Dalam proses penelitian, peneliti melakukan wawancara
dengan 1 orang kepala sekolah, 2 orang pendidik, 2 staf TU, 1 orang
komite dan 1 orang tua peserta didik untuk memperoleh data mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning
organization di sekolah. Peneliti juga melakukan observasi mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning
organization berdasarkan kinerja pendidik dan karyawan sekolah.
Narasumber tersebut merupakan orang yang memahami akan kegiatan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning

organization di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Sudy Deskriptif Kepemimpinan

Kepaa Sekolah dalam Mengimplementasikan Learning Organization

di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

C. Setting Pendlitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

Bandar Lampung. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah
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tersebut karena sekolah tersebut telah berakreditass A dan kepaa
sekolah telah mengimplementasikan learning organization sebagai
pemimpin di sekolah. Sehingga sangat pantas jika peneliti melakukan

penelitian di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap Tahun Ajaran

2018/2019 sampai selesainya penelitian.

D. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang di

butuhkan dalam penyusunan laporan. Arikunto (2014: 172) menyatakan

bahwa “sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data di

peroleh, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan

angkarangka”. Apabila dilihat dari sumber data yang diperoleh, maka

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat menggunakan data-data

sebagai berikut:

1.

Data Primer

Data primer adalah data utama yang didapat dari subyek penelitian.
Sugiyono (2017: 225) menyatakan bahwa *“sumber data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data”. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh

peneliti melaui kata-kata serta tindakan dengan melakukan



pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait
meliputi kepala sekolah, pendidik, staf TU komite dan orang tua
peserta didik yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengimplementasikan learning organization di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

2. Data Sekunder

Data Sekunder digunakan sebagai pendukung pembahasan yang
terdapat di dalam penelitian. Sugiyono (2017: 225) menyatakan
bahwa *“data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”, misalnya melalui orang
lain atau melalui dokumen”. Data sekunder tersebut meliputi profil
sekolah, visi dan misi sekolah, tata tertib yang berlaku di sekolah,
kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan foto-foto yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning

organization di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Sehingga dapat ditentukan bahwa sumber data dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, pendidik, staf TU, komite dan orang tua peserta didik.
Dipilihnya kepala sekolah, guru, staf TU, komite dan orang tua peserta
didik sebaga sumber data karena yang mengerti tentang kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning organization di SD

Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
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Sumber-sumber data tersebut akan diberikan pengkodean untuk
mempermudah penygjian data. Tabel pengkodean tersebut dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 1. Sumber Data dan Pengkodean

Teknik Jumiah
Kode Sumber Data Sumber Kode
Pengumpula Data
Data

Kepala Sekolah 1 KS

Pendidik 2 P

. TataUsaha 2 TU

Observas o Komite 1 K
Orang Tua 1 oT
Kepala Sekolah 1 KS

Pendidik 2 P

Tata Usaha 2 TU

Wawancara w Komite 1 K
Orang Tua 1 oT

Dokumentasi D Tata Usaha 2 TU

Sumber datac Dokumen Pendlitian

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observas

Ha yang paling utama dalam mengumpulkan data menggunakan
teknik observasi iadah kehadiran peneliti dan keterlibatannya dalam
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Sugiyono
(2017: 227) “dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang melakukan pengamatan, peneliti ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
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suka dukanya”. Dengan observasi partisipan ini maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tqam dan sampa mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Peneliti mengamati
secara langsung terhadap objek berupa kepemimpinan kepaa sekolah
dalam mengimplementasikan learning organization di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Sugiyono (2017: 227) mengemukakan *“observasi dapat digolongkan
menjadi empat jenis, yaitu 1) Observasi yang pasif, 2) Observas yang
moderat, 3) Observasi yang aktif, dan 4) Observas yang lengkap”.
Melalui pendapat tersebut, peneliti memilih obervas yang pasif,
dimana peneliti datang mengamati tetapi peneliti tidak terlibat kegiatan
yang diamati. Observas dimulai dari observasi deskriptif secara luas
dengan menjelaskan secara umum Situasi sosial yang terjadi
di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung. Tahap
berikutnya yaitu melakukan observas terfokus untuk menemukan
kategori-kategori sesuai dengan sub fokus penelitian. Semua hasil
pengamatan di catat sebagal rekaman pengamatan, yang selanjutnya

dilakukan sebagai refleks.

. Wawancara

Kegiatan wawancara dalam penelitian berguna untuk mengetahui hal
yang tidak tersirat saat observasi. Melalui kegiatan wawancara, peneliti

dapat bertanya secara langsung kepada narasumber dan mendapat data



47

berupa kata-kata yang relevan. Menurut Esterberg dalam Sugiyono
(2017: 231) *“wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.

Peneliti menggunakan wawancara secara terstruktur, maksudnya dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
tersusun secara Sistematis dalam proses pengumpulan data
Wawancara dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah
agar tidak mengganggu kegiatan rutin sekolah dalam pengambilan

informasi.

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, pendidik, staf TU,
komite dan orang tua peserta didik dengan pertanyaan berdasarkan
pedoman wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi
pendidik mengenai  kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan learning organization di sekolah. Selain itu,
peneliti juga menggunakan alat tulis, alat perekam dan kamera agar

wawancara dapat terekam dengan baik.

Hal-hal yang diwawancarai oleh pendliti yaitu kepemimpinan kepala
sekolah  dalam mengimplementasikan personal mastery,
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan mental
models, kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
shared  vision, kepemimpinan kepada  sekolah daam

mengimplementasikan team learning, dan kepemimpinan kepaa
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sekolah dalam mengimplementasikan system thinking. Hal-ha yang

diwawancarai tersebut sesuai dengan sub fokus penelitian.

3. Dokumentas

Dokumentasi adalah pelengkap dari penggunaan metode observas dan
wawancara, sehingga data yang didapat lengkap dan akan lebih akurat
apabila didukung dengan foto-foto serta dokumentasi lainnya yang
berkaitan dengan  kepemimpinan kepala sekolah  daam
mengimplementasikan learning organization. Arikunto (2014: 201)
meyatakan bahwa “peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku, magjalah, dokumentasi, peraturan, notulen rapat, catatan harian,
dan sebagainya”. Sehingga dari metode dokumentasi akan didapatkan
data yang lengkap, sah, akurat, dan bukan berdasarkan perkiraan.
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait
dengan keadaan pendidik, visi dan misi sekolah, kegiatan-kegiatan
rutin sekolah serta foto-foto yang berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning organization di

SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung..

Instrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau
anggota tim peneliti. Sugiyono (2016: 400) menyatakan bahwa “penéliti

membutuhkan alat bantu guna menyimpan data dan informasi yang
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didapat dari sumber data dalam penelitian”. Alat bantu tersebut juga dapat

digunakan sebagai bukti telah dilakukannya penelitian dan pengambilan

data

Adapun aat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pedoman wawancara: sebagai pedoman untuk melakukan wawancara

dengan narasumber mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan |ear ning organization.

Lembar observasi: untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning
organization.

Dokumentasi: untuk memperoleh data dan informasi mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan learning

organization.

Tabel 2. Kisi-kisi Metode Observasi dan Wawancar a pada Penelitian Study

Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah

. . . Sumber Jumlah
Variabel | Sub Variabe Indikator KsT P ITUTK TOTIKST P [Tu [ K TOT
Kepem- | Syarat - Syarat vV [V [V |V |V |8 |6 |6 |4 |4
impinan | kepemimpi- kepemimpi-

Kepala | nan  daam | nan  kepala
Sekolah | menggerak- sekolah
kan dan
memengaruhi
Gaya kepemi- |- Gaya VoV Y Y Y2212 |11
mpinan dalam |  kepemimpi-
mengg- nan tipe
erakkan dan | otokratis
meme- . Gaya v [V |V |V |¥Y |7 |5 |5 |2 |2
ngaruhi kepemimpi-
nan tipe
demokratis




(Lanjutan)
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- Gaya

kepemimpi-
nan tipe
laissez faire

Dimensi
kepemimpi-
nan dalam
mengg-
erakkan dan
meme-
ngaruhi

- |dealized

influence
(pengaruh
ideal)

- Inspirational

motivation
(motivasi
inspirasi)

- Intellectual

stimulation
(stimulasi
intelektual)

- Individualized

consideration
(perhatian
individu)

Fungsi
kepemimpi-
nan dalam
mengg-
erakkan dan
meme-
ngaruhi

- Kepala

sekolah
sebagai
educator

- Kepaa

sekolah
sebagai
manajer

- Kepala

sekolah
sebagai
administrator

- Kepala

sekolah
sebagai
super visor

- Kepala

sekolah
sebagai
|leader

- Kepala

sekolah
sebagai
innovator

- Kepaa

sekolah
sebagai
motivator

Sumber: Pendliti
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Tabel 3. Kisi-kis Metode Observasi dan Wawancar a pada Penelitian Study

Deskriptif Learning Organization

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

Jumlah

KS

KS

TU

oT

Learning
Organization

Personal
mastery

- Memahami

kebutuhan
organisasi

- Menghasil-

kan
yang
berharga
bagi organi-
sasi

kerja

- Mampu

mencapai
target kerja

[

Mental
models

- Kebebasan

dalam
menjalan-
kan pekerj-
aan

- Berbagi dan

menerima
pengalaman
serta infor-
masi yang
dimiliki

Shared
vision

- Mendis-

kusikan dan
menyebar-
kan visi dan
misi
sekolah

- Keterbu-

kaan dalam
mengemu-
kakan ide-
ide baru

- Vis organi-

sasi sebagai
pedoman
pekerjaan

Team
learning

- Kepala

sekolah
memberi-
kan
kesempatan
untuk
menjalan-
kan gagasan
atau ide
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(Lanjutan)

~Tidek malu | v |V |V [V |[¥ |1 |1 |1 |1 |1
bertanya
atas hal
yang tidak
di ketahui

System . Keberhasi- |V |- |- |- |- |21 |- |- |- |-
Thinking lan satu unit
kerja

mempenga:
ruhi unit
kerjalain
- Mengetahui |V |V [V |V [V [1 |1 |1 |1 |1
penyebab
timbulnya
masalah
dalam

pekerjaan
as  setiap
menjalan-
kan peker-
jaan

- Mengguna-
kanpenda.\/\/\/\/\/lllll
pat orang
lain  untuk
memper-
baiki

tindakan
sendiri

Sumber: Peneliti dan PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) TBK Jakarta

G. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif
disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi, dan menygikan hasil
pengamatan dan wawancara. Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017: 244)
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
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Analisis dan penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Teknik analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data
secara mendalam melalui (observasi, wawancara, dan dokumentasi) dan

menganalisis data tersebut hingga menjadi penyusunan laporan.

Saat melakukan wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis jawaban dari
informan. Peneliti akan terus menggjukan pertanyaan hingga peneliti merasa
telah mendapatkan data yang cukup dan kredibel. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2017: 246) menyatakan bahwa “aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampa tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 246), terdapat beberapa
aktivitas dalam analisis data yang dimulai dari pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan

menarik kesimpulan/ verifikas (clonclusions/verifying)”.

Proses anadlisis tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar berikut :

Data Collection
Data Data
Reduction Display

Conclusions: Drawing / verifying

Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model)
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 247)




a. Pengumpulan Data (data collection)

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang di

peroleh dapat melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi Data (data reduction)

Mereduks data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok, fokus pada
hal penting, mengambil hal-hal yang sesuai dengan tema yang diteliti dan

membuang hal yang tidak diperlukan.

c. Penyagjian Data (data display)

Data telah dikategorikan kemudian disgjikan dalam bentuk narasi untuk
menginterpretasi data secara sistematis, selanjutnya dianalisis dan ditarik
kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sgenisnya. Penygjian data dipaparkan dalam
teks naratif dan dirancang untuk menggabungkan informasi secara

tersusun sehingga lebih mudah dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan (verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa
deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum ada dan
masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data yang telah

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.
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H. Keabsahan Data

Data hasil penelitian akan lebih baik dicek kembali kebenarannya. Menurut
Moleong (2013: 326) “agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
maka diperlukan data, apakah data yang disgjikan valid atau tidak, maka
diperlukan teknik keabsahan data”. Sehingga apabila peneliti sudah
memastikan keabsahan data tersebut, peneliti dapat memiliki kepercayaan diri

untuk mempertanggungjawabkan dari hasil penelitiannya.

Peneliti menggunakan uji credibility untuk menguji keabsahan data. Menurut
Sugiyono (2017: 270) “uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas)”. Uji credibility
merupakan kepercayaan pada kebenaran data hasil penelitian. Uji credibility
dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskus dengan teman segjawat, analisis kasus negatif, dan

member check, sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai.

Peneliti akan menguji kredibilitas data menggunaakan triangulasi. William
Wiersma dalam Sugiyono (2017: 273) menyatakan bahwa triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai *“pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”.

Triangulasi terbagi menjadi beberapa macam, antara lain triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan dua

macam triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
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a. Triangulas Teknik

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dicek ulang menggunakan data
yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Menurut Sugiyono
(2017: 274) *“triangulasi teknik berarti menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda”. Triangulasi teknik yang digunakan oleh pendliti
dalam penelitian ini adalah antara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Uraian triangulasi teknik dapat diilustrasikan seperti gambar:

Observasi Partisipatif

Sumber Data Sama

Wawancara Mendalam m. Dokumentasi

x//v

Gambar 3. Skema Triangulasi Teknik
Sumber: Sugiyono (2017: 273)

b. Triangulasi Sumber

Menurut Sugiyono (2017: 274) “triangulasi sumber berarti menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperolen melalui beberapa sumber”.

i j <+ Wawancara Mendalam

Gambar 4. Skema Triangulasi Sumber
Sumber: Sugiyono (2017: 273)
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. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu pra penelitian, tahap penelitian dan

tahap analis data. Langkah-langkah dari setiap tahap tersebut sebagai berikut:

1. Tahap PraPendlitian

Tahap pra penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 dan

memiliki 6 langkah, yaitu:

a

b.

Menyusun rancangan penelitian.

Melakukan wawancara pendahuluan kepada pendidik, kepala sekolah
dan tata usaha SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
Menentukan SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung
untuk dijadikan sebagal tempat penelitian dan mengurus perizinan
secaraformal. Pendliti memintaizin melalui kunjungan dan surat resmi
kepada Kepala SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
Peneliti melakukan orientasi |apangan.

Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna sebagai pemberi
informasi tentang Situasi dan kondisi tempat penelitian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman

wawancara, observas, alat tulis dan alat untuk dokumentasi.

2. Tahap Pendlitian

Peneliti melakukan penelitian yang dilaksanakan pada Bulan Februari

2018. Tahap ini terbagi atas tiga langkah yaitu:
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a.  Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahap ini pendliti
melihat dan memahami subjek yang ada pada latar penelitian untuk
mengetahui data yang harus dikumpulkan sehingga pendliti dapat
mempersiapkan diri dalam menyediakan alat pengumpulan data.

b. Memasuki lapangan. Peneliti mengawalinya dengan membuat
permohonan izin kepada kepala sekolah dan pendidik untuk
mel akukan pengumpulan data.

C. Berpastisipasi secara pasif kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan learning organization. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengumpulan data. Tahap ini adalah tahap yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

memperoleh data.

3. Tahap Analisis Data

Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah tahap analisis data. Pada
tahapan ini, peneliti melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif
sampai interpretasi data-data yang telah diperoleh. Peneliti melakukan
analisis data dengan langkah reduks data, data display, dan
kesimpulan/verifikasi. Tahap analisis data dilakukan selama bulan

Februari-Maret 2019 sampai dengan selesai.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah
daam Mengimplementasikan Learning Organization di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan
Personal Mastery di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar

Lampung

Kepala sekolah dalam mengimplementasikan personal mastery berusaha
untuk memenuhi syarat kepemimpinan kepaa sekolah dan menjalankan
fungs kepemimpinannya serta berusaha memfasilitas bawahan
meskipun dalam pelaksanaannya belum maksimal. Akan tetapi disisi lain
kepala sekolah mencoba mengimplementasikan personal mastery
dengan berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah,
bersikap disiplin, belgar keras, dan tidak kena lelah, mengutamakan
keinginan tenaga kerja daripada keinginan sendiri, dan selau
memberikan solusi yang inovatif dalam pemecahan masalah sehingga

setiap pekerjaan dapat tersel esaikan tepat waktu.
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2. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan
Mental models di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar

Lampung

Kepala sekolah dalam mengimplementasikan mental models melihat
situasi dan kondisi dalam komunikasi yang terbuka. Kepala sekolah juga
daam mengimplementasikan mental models mengembangkan budaya
kerja yang positif dan etos kerja terhadap kegiatan yang dilakukan secara
mandiri sesua dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki.
Kemampuan dan pengalaman tersebut kemudian di share kepada
bawahan begitupun sebaliknya sehingga setiap individu mendapatkan

wawasan baru dari hasil sharing.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan
Shared Vision di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
L ampung

Kepala sekolah dalam mengimplementasikan shared vison memiliki
visi yang jelas sehingga misi sekolah dapat berjalan dengan baik dan
tujuan yang diharapkan tercapai. Kepala sekolah melibatkan warga
sekolah dalam menyusun visi, misi dan tujuan sekolah alasannya agar

muncul ide-ide inovatif dari setiap individu yang diadakan dalam rapat.
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4. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan Team
Learning di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

Kepala sekolah dalam mengimplementasikan team learning menerapkan
sikap saling percaya diantara anggota satu dengan yang lainnya, bekerja
sama daam mengembangkan perubahan budaya sekolah dan
memberikan keleluasaan kepada tim kerja dengan menciptakan
komunikasi yang terbuka, sehingga ketika ada suatu hal yang tidak

diketahui dapat terpecahkan bersama-sama.

5. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan
System Thinking di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar

Lampung

Kepala sekolah dalam mengimplementasikan system thinking melakukan
perbaikan kerjasama dalam organisasi dengan kekuasaan dikuasi oleh
warga sekolah bukan kepala sekolah. Hal ini terjadi karena beban kerja
sekolah menjadi tanggungjawab bersama. Kemudian kepala sekolah
memulihkan kondisi kerja yang kondusif, inovatif dan kreatif dengan
melakukan musyawarah dan mufakat serta berkolaborasi bersama tim

kerja dengan selalu menerimakritik, saran dan opini dari orang lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

1. Pendidik

Pendidik seyogyanya memiliki pengetahuan dan wawasan pendidikan
yang lebih luas lagi terutama dalam IPTEK seiring berkembangnya
zaman. Pendidik juga harus bisa mencontohkan sikap-sikap yang baik
kepada warga sekolah terutama kepada peserta didik karena pendidik

bersentuhan langsung dalam proses KBM.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah disarankan untuk bisa mempertahankan sikap bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan garan dan agama yang
dianutnya. Kepala sekolah sebaiknya bersikap transparan kepada
warga sekolah mengenai hal apapun yang berkaitan dengan sekolah.
Kepaa sekolah harus berusaha memenuhi kebutuhan pendidik dalam

pembelgjaran dan selalu menerapkan supervise kelas.

3. Pendliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
penelitian lanjutan. Disarankan kepada peneliti lain  untuk
mengembangkan kepemimpinan kepaa  sekolah dalam

mengimplementasikan |earning organization disekolah secara spesifik.
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